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Penjualan Ekspor Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan LQ45 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019  

(Studi Kasus Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi) 
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ABSTRAK 

PSAK 72 merupakan pedoman baru mengenai pengakuan pendapatan yang akan 

menjadi standar tunggal dan menggantikan seluruh standar sebelumnya terkait 

dengan pengakuan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 serta dampak terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang termasuk LQ45 yang terdaftar di BEI. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dan teknik pengambilan sampel non-probability 

purposive sampling. Penelitian menggunakan laporan keuangan 2019 sebagai dasar 

untuk mengevaluasi dampak dari penerapan tersebut. Kinerja keuangan perusahaan 

diukur dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berdasarkan PSAK 72 pendapatan ekspor tetap dapat diakui. 

Kenaikan dan penurunan pendapatan hanya perbedaan sementara terkait waktu 

pengakuan pendapatan, karena jangka waktu penyelesaian kewajiban pelaksanaan 

kurang dari satu tahun. Penerapan PSAK 72 membuat kinerja keuangan perusahaan 

terdampak tidak signifikan dan dan tidak lebih baik dibanding penerapan standar 

sebelumnya yaitu PSAK 23. Namun pada waktu tertentu, ketika pendapatan telah 

diakui karena kewajiban pelaksanaan selesai, kinerja keuangan perusahaan dapat 

menjadi lebih baik dan terlihat tidak mengalami perbedaan terlalu besar dibanding 

standar sebelumnya. 

Kata Kunci: PSAK 23, PSAK 72, Pengakuan Pendapatan, Kinerja Keuangan 
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Impact Analysis on the Implementation of Revenue from Export Sales 

Recognition Based on PSAK 72 Against The Company’s Financial 

Performance in The Liquid 45 Listed Company on Indonesia Stock Exchange 

in 2019 

Risma Esta Yuliati 

Study Program Bachelor of Applied Financial Accounting 

 

ABSTRACT 

PSAK 72 is a new guideline of revenue recognition that will become a single 

accounting standard, and replacing all previous revenue recognition standards. 

This research aims to determine the implementation of revenue recognition based 

on PSAK 72 and its effects on the company’s financial performance in the liquid 45 

listed company on the Indonesia Stock Exchange. The research method uses 

quantitative descriptive and non-probability purposive sampling techniques. This 

study uses the 2019 financial statements as a basis for evaluating the impact of that 

implementation. The company’s financial performance is measured using financial 

ratio analysis. The results showed that based on PSAK 72, income from export still 

can be recognized. The increase and decrease is only a temporary difference 

related to the time of revenue recognition, because the period of completion of 

performance obligations is less than a year. The implementation of PSAK 72 

affected the company’s financial performance not significantly and no better than 

the previous standard, PSAK 23. However, when revenue has been recognized 

because the performance obligation is completed, the company’s financial 

performance can be better and does not appear to be much different to the previous 

standard. 

Keywords: PSAK 23, PSAK 72, Revenue Recognition, Financial Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelaporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi bagi para 

pemegang kepentingan (Pradipta & Suryono, 2017). Baik kerangka International 

Accounting Standards Board (IASB) dan Financial Accounting Standards Board 

(FASB) memandang bahwa tujuan utama pelaporan keuangan adalah untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan entitas pelapor kepada para pengguna 

(Godfrey, Hodgson, Tarca, Hamilton & Holmes, 2010). Menurut Tulung, Morasa, 

& Wangkar (2017) umumnya perusahaan memiliki tujuan utama untuk 

mendapatkan hasil berupa keuntungan atau laba yang memadai. Hasil yang 

didapatkan perusahaan dapat berupa pendapatan dari kegiatan penjualan maupun 

kegiatan jasa. Perusahaan wajib melakukan pelaporan kinerja keuangan dari setiap 

hasil kegiatannya tersebut. Kewajiban tersebut dapat berupa memberikan informasi 

dan menyusun laporan setiap kegiatan perusahaan, salah satunya dengan menyusun 

laporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2015).  

Laporan keuangan berisi: (1) laporan posisi keuangan, (2) laporan laba rugi 

(atau laporan laba rugi komprehensif), (3) laporan arus kas, (4) laporan perubahan 

ekuitas, dan (5) catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian integral dari 

setiap laporan keuangan (Kieso et al., 2020). Pendapatan merupakan salah satu 

elemen penting dalam penyajian laporan laba rugi (Suriyani & Tipa, 2020). Jika 

pendapatan yang dihasilkan perusahaan lebih besar dari beban yang dikeluarkan 

maka perusahaan memperoleh laba, dan jika beban yang dikeluarkan perusahaan 

lebih besar dari pendapatan maka perusahaan mengalami kerugian (Nurjanna, 

2020).  

Dalam akuntansi permasalahan pendapatan yang sering timbul adalah 

terkait dengan pengakuan dan pengukuran (Rinawati, 2017). Pengakuan merupakan  

saat dimana suatu transaksi harus diakui menjadi pendapatan (Hidayat, 2016).  

Sedangkan pengukuran merupakan saat dimana pendapatan harus diukur sesuai  
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dengan nilai wajar imbalan dari setiap transaksi yang diterima atau dapat diterima 

(Mokoginta, 2019). Pengakuan atas pendapatan harus dilakukan pada saat yang 

tepat. Jika perusahaan salah dalam mengakui pendapatan maka laporan yang 

disajikan akan salah dan akan berdampak pada pengambilan keputusan yang tidak 

tepat (Hidayat, 2016). 

PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan merupakan adopsi 

dari International Financial Reporting Standard (IFRS) 15: Revenue from Contract 

with Customers yang dijadikan standar baru bagi entitas terkait dengan pengakuan 

pendapatan (IAI, 2019). PSAK 72 akan menjadi standar tunggal terkait dengan 

pengakuan pendapatan (Wisnantiasri, 2018). PSAK 72 akan menggantikan seluruh 

standar terkait dengan pengakuan pendapatan sebelumnya, yaitu: PSAK 23: 

Pendapatan, PSAK 34: Kontrak Konstruksi, ISAK 10: Program Loyalitas 

Pelanggan, ISAK 21: Perjanjian Konstruksi Real Estat, ISAK 27: Pengalihan Aset 

dari Pelanggan, dan PSAK 44: Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat (IAI, 

2019). PSAK 72 berlaku efektif pada 1 Januari 2020 dengan opsi penerapan dini 

diperkenankan (IAI, 2017). 

Menurut Mc Connel (2014) secara umum di dunia perubahan standar ini 

akan memberikan dampak lebih besar terutama pada perusahaan real estat dan 

telekomunikasi. Hal ini dikarenakan transaksi utama perusahaan tersebut berupa 

kontrak jangka panjang atau produk gabungan (Oktaviana, 2020). Sedangkan 

menurut Halim (2020) sektor di Indonesia yang akan terpengaruh dari perubahan 

standar ini adalah industri konstruksi, telekomunikasi, retail dan manufaktur. 

Perusahaan yang dianggap memiliki kinerja yang baik karena likuditas tinggi dan 

tingkat kapitalisasi besar termasuk dalam perusahaan LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) (Meidona & Yanti, 2018). Dari beberapa sektor yang terdaftar di 

BEI, perusahaan manufaktur merupakan perusahaan dengan jumlah emiten 

terbanyak.  

Penerbitan standar baru akan mempengaruhi jumlah, waktu, dan pengakuan 

pendapatan dengan dampak lanjutan akan mempengaruhi pelaporan dan 

pengungkapan kinerja keuangan (KPMG, 2016). Melalui analisis laporan keuangan 
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dapat diketahui kondisi kinerja keuangan perusahaan (Dwiningsih, 2018). Kondisi 

tersebut dapat dinilai salah satunya dengan analisis rasio keuangan. Rasio kinerja 

keuangan dapat dilihat dari sisi likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas 

(Casnila & Nurfitriana, 2020). 

Penelitian terdahulu dengan fokus penerapan PSAK 72 telah dilakukan di 

Indonesia diantaranya oleh Anggraini (2018) Wisnantiasri (2018), Veronica, 

Lestari, & Metekohy  (2018), Shabirah (2020), dan Auliyek (2020). Anggraini 

(2018) melihat studi komparatif pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 23 dan 

ED PSAK 72 serta dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan 

telekomunikasi, Wisnantiasri (2018) melihat dampak penerapan PSAK 72 terhadap 

shareholder value pada perusahaan sektor Property, Real Estate and Building 

Contruction; Veronica et al. ( 2018) melihat bagaimana dampak penerapan PSAK 

72 terhadap kinerja keuangan pada perusahaan real estat yang terdaftar di BEI. 

Shabirah (2020) melihat pengaruh penerapan PSAK 72 terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan indeks LQ45. Sedangkan Auliyek (2020) melihat bagaimana 

dampak pengakuan pendapatan terhadap kinerja keuangan PT Kereta Api Indonesia 

(PERSERO). Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat dilihat bahwa belum ada 

penelitian yang melihat dampak penerapan PSAK 72 atas pengakuan pendapatan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan LQ45 terutama perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi. Padahal perusahaan LQ45 merupakan perusahaan 

yang dinilai memiliki kinerja yang baik. Kemudian perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan yang paling banyak terdaftar di BEI dan sektor industri 

barang konsumsi merupakan leading sector pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Penelitian difokuskan pada pengakuan pendapatan ekspor karena memiliki jangka 

waktu pengiriman barang cukup lama dan beragam cara dalam pembayarannya 

yang bertujuan agar diketahui telah sesuai dan dapat diakui berdasarkan PSAK 72 

atau tidak. 

Dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak penerapan PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan 

Pelanggan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur dalam penelitian 

yang berjudul “Analisis Dampak Penerapan PSAK 72 atas Pengakuan 
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Pendapatan Penjualan Ekspor Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

LQ45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 (Studi Kasus 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi)”.   

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

IFRS 15: Revenue from Contract with Customers merupakan standar baru 

terkait pengakuan pendapatan, yang dikeluarkan pada Mei, 2014 dan berlaku efektif 

sejak 1 Januari 2018. Penerbitan dan penerapan standar tersebut merupakan akibat 

dari kelemahan standar sebelumnya, yang dianggap inkonsisten dalam mengakui 

setiap pendapatan. 

Sebagai respon positif di Indonesia, dikeluarkan standar baru PSAK 72: 

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan yang merupakan adopsi dari IFRS 15. 

Dengan adanya PSAK 72 seluruh standar sebelumnya akan tergantikan. PSAK 72 

akan menjadi standar tunggal terkait dengan pengakuan pendapatan bagi seluruh 

sektor industri di Indonesia. Adanya standar baru diharapkan bahwa pendapatan 

akan dapat diukur dan diakui pada waktu yang tepat. PSAK 72 berlaku efektif mulai 

1 Januari 2020 dengan opsi penerapan dini diperkenankan. Oleh karena itu sebelum 

berlaku efektif diperlukan kajian yang mendalam agar tidak terjadi kesalahan dalam 

interpretasi informasi keuangan yang dapat berakibat pada kinerja keuangan 

perusahaan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72: 

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang termasuk LQ45 yang terdaftar di BEI 

tahun 2019. 

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 72: 

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan terhadap kinerja keuangan – 

yang diukur dari rasio keuangan – perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang termasuk LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2019. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72: 

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang termasuk LQ45 yang terdaftar di BEI 

tahun 2019. 

2. Menjelaskan dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 72: 

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan terhadap kinerja keuangan – 

yang diukur dari rasio keuangan – perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang termasuk LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2019. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara teoritis maupun praktis. 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan mengenai dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang termasuk LQ45. 

Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian 

selanjutnya sehubungan dengan penerapan PSAK 72.  

1.5.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

perusahaan LQ45 umumnya dan perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi khususnya dan/atau stakeholder untuk menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan setelah menerapkan PSAK 72. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman. Adapun 

sistematika dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 
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BAB 1: Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan perusahaan 

LQ45, pendapatan dari penjualan ekspor, pengakuan pendapatan dan 

kinerja keuangan perusahaan. Selain itu dalam bab ini juga dideskripsikan 

mengenai uraian sistematis penelitian terdahulu dan kerangka penulisan.  

BAB 3: Metode Penelitian 

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian yang dilakukan, obyek 

dalam penelitian, metode pemilihan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan sampel serta metode pengelohan dan 

analisis data yang dilakukan. 

BAB 4: Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dalam bab ini diuraikan mengenai proses pemilihan perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian, pengumpulan informasi keuangan,  analisis dari 

hasil pengolahan data dan pembahasan mengenai dampak penerapan 

PSAK 72 atas pengakuan pendapatan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2019. 

BAB 5: Penutup 

Dalam bab ini diuraikan mengenai simpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. 



 
 

51   Politeknik Negeri Jakarta 
 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada Bab 4, maka dapat ditarik 

kesimpulan, yaitu: 

1. Terdapat perbedaan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 23 dan 

PSAK 72. Pada PSAK 23 tidak menjelaskan secara eksplisit adanya tahapan 

yang harus dilakukan untuk dapat mengakui pendapatan, sedangkan PSAK 

72 secara eksplisit menjelaskan lima tahap analisis yang perlu dilakukan 

oleh perusahaan sebelum mengakui pendapatan. Perbedaan pengakuan 

pendapatan pada PSAK 23 dan PSAK 72 merupakan perbedaan sementara 

terkait waktu pengakuan pendapatan. Walaupun terdapat perbedaan waktu 

pengakuan pendapatan, tetapi setelah penerapan PSAK 72 seluruh 

pendapatan masih dapat diakui. Kenaikan dan penurunan pendapatan 

sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 dapat terlihat pada periode per 

kuartal, karena umumnya penyelesaian kewajiban pelaksanaan untuk 

transaksi penjualan ekspor adalah kurang dari satu tahun. 

2. Kinerja keuangan perusahaan setelah penerapan PSAK 72 menunjukkan 

keadaan yang tidak jauh berbeda saat penerapan PSAK 23. Sebagian besar 

kinerja keuangan tidak terdampak PSAK 72 karena seluruh pendapatan 

masih dapat diakui berdasarkan PSAK 72. Terlihat dengan hasil 

perhitungan rasio keuangan masing-masing perusahaan yaitu: 

a. Berdasarkan PSAK 72 perusahaan akan mengakui liabilitas kontrak 

sehingga menyebabkan debt to asset ratio menjadi lebih baik dibanding 

saat menggunakan PSAK 23. Tetapi sebaliknya rasio lancar terlihat 

lebih baik saat menggunakan PSAK 23.  

b. Pada total asset turnover ratio lebih baik saat menggunakan PSAK 23 

tetapi dengan selisih yang tidak besar dengan PSAK 72. Hal ini karena 

perputaran aset untuk penjualan ekspor barang cenderung tetap.
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c. Rasio profit margin terlihat lebih baik saat menerapkan PSAK 23. Tetapi 

pada saat tertentu berdasarkan PSAK 72, ketika liabilitas kontrak diakui 

sebagai pendapatan, yaitu ketika kewajiban pelaksanaan selesai akan 

menyebabkan rasio profit margin menunjukkan presentase terlihat lebih 

baik dibanding PSAK 23. 

Secara umum kinerja keuangan terlihat lebih baik saat menerapkan standar 

sebelumnya dibanding PSAK 72, tetapi pada waktu tertentu dapat menjadi 

sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Anggraini, 2018) pada industri telekomunikasi dan (Veronica et al., 

2018) pada industri real estat. Kemudian pada perusahaan manufaktur 

dengan jangka waktu penyelesaian kewajiban pelaksanaan yang kurang dari 

satu tahun seperti industri telekomunikasi, akan menyebabkan kinerja 

keuangan naik atau turun secara tidak signifikan. Sedangkan pada industri 

real estat yang memiliki transaksi kontrak jangka panjang, kinerja keuangan 

khususnya rasio profit margin menunjukkan penurunan secara signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk perusahaan yang memiliki 

transaksi kontrak jangka waktu penyelesaian kurang dari satu tahun, 

penerapan PSAK 72 tidak memberikan perubahan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, untuk perusahaan yang memiliki 

transaksi kontrak jangka panjang, penerapan PSAK 72 akan memberikan 

dampak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penerapan PSAK 72 dapat memiliki 

dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tetapi perusahaan sebaiknya 

mengakui dan menyajikan pendapatan sesuai PSAK 72, karena PSAK 72 lebih 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya yaitu pendapatan diakui ketika 

perusahaan telah memenuhi kewajiban pelaksanaannya yang ditunjukkan dengan 

perpindahan pengendalian atas aset kepada pelanggan. 
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Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, sehingga berpengaruh 

terhadap hasil penelitian. Penelitian menggunakan dua sampel penelitian dari 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang termasuk LQ45 tahun 

2019. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat memperbanyak sampel 

penelitian pada perusahaan manufaktur sektor lainnya atau perusahaan LQ45 

dengan menambah kriteria tertentu sehingga hasil dapat digeneralisasi. Kemudian 

dapat memperbanyak rasio yang digunakan, untuk lebih spesifik mengetahui 

dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 

dengan melihat nilai pendapatan ekspor dengan memperhatikan mekanisme 

pengakuan pendapatan yang terjadi dalam sistem ekspor-impor sebenarnya juga 

dapat dilakukan. Hal ini agar diketahui keterkaitan nilai pendapatan tersebut 

terhadap aspek lain yang terjadi dalam sistem ekspor tersebut seperti audit dan 

perpajakan. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada dua sektor industri lain yang 

termasuk dalam kontrak jangka pendek dan jangka kanjang. Sehingga penelitian 

dapat fokus membandingkan dampak PSAK 72 di dua jenis sektor industri dengan 

kontrak yang berbeda. 
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